BAB 1V
Kesimpulan

Ladrang Slamet sebagai sebuah gending sering digunakan sebagai
ungkapan permohonan do’a keselamatan. Ungkapan do’a keselamatan dalam
Ladrang Slamet tidak secara eksplisit ditunjukkan melalui cakepan tembangnya,
melainkan secara implisit terkandung dalam nada-nada yang terjalin pada
Ladrang Slamet itu sendiri. Melalui konsep mancapat, diperoleh relasi dewa-
dewa dalam struktur padhang-ulihan pada level terkecil hingga level terbesar
Ladrang Slamet yang menunjukkan dominasi kapasitas Siwa sebagai dewa
tertinggi.

Berdasarkan keseluruhan = hasil dari relasi dewa-dewa yang telah
dipaparkan pada penelitian ini, dapat dipahami bahwa kapasitas Siwa
mempengaruhi seluruh relasi dewa dalam Ladrang Slamet. Hubungan Siwa-Kama
(barat)-Narada (timur) dalam sistem dewa pada bilah nada slendro menunjukkan
kapasitas Siwa yang menopang aktifitas dewa yang lain. Kama (Kamajaya) berarti
hasrat (desire); spirit utama dalam penciptaan. Sedangkan Narada sebagai Maha
Rsi berperan sebagai pendaras mantra yang menyampaikan pengetahuan
(knowledge). Baik Kama maupun Narada saling mempengaruhi kapasitas Siwa,
dari hubungan tersebut dapat disarikan bahwa kapasitas Siwa sebagai dewa yang
memberikan kerahayuan; keberuntungan; keselamatan; dan yang memberi
harapan, diwujudkan melalui relasi dewa (aspek) yang lain, diantaranya Kama

sebagai hasrat yang melandasi setiap keinginan dan kebutuhan manusia, serta
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spirit penciptaan dan Narada yang menjelaskan serta menuntun hasrat pada
pengetahuan yang benar, yakni mantra yang dilantunkan sebagai puji-pujian
kepada Siwa guna menghadirkan Siwa sebagai dewa keindahan, yakni Nareswari.

Selanjutnya, hubungan Siwa-Kama-Brahma-Narada dalam hubungan
relasinya menunjukkan kapasitas Siwa yang juga menopang aktifitas dewa
lainnya. Narada sebagaimana disebutkan lahir dari paha Siwa ketika berelasi
dengan Brahma menghasilkan Citrasikhandin, yang diartikan sebagai
pengorbanan dan pembebasan dari segala macam belenggu. Selanjutnya relasi
Narada dengan Wisnu sebagai sebuah relasi berkebalikan dari relasi Narada
dengan Brahma di atas, menghasilkan Vasudeva the eternal spirit, yakni spirit
keabadian. Lebih lanjut, spirit keabadian tersebut kembali dihadirkan melalui
relasi Siwa dan Brahma yang menghasilkan Siwa sebagai Mahakala (penguasa
waktu).

Berdasarkan relasi dewa-dewa dalam Ladrang Slamet, Wisnu dalam
relasinya dengan Brahma memiliki kapasitas sebagai penegas aspek Siwa pada
Brahma. Sebagaimana disebutkan bahwa Visnu as the husband of earth,
merupakan pasangan dari Brahma dalam kapasitasnya sebagai Pertiwi (bumi).
Berdasarkan hal tersebut, maka relasi antara keduanya menghasilkan Wisnu
(maskulin) adalah suami dari bumi (feminin). Unsur maskulin dan feminin yang
dihasilkan dari relasi Wisnu dan Brahma tersebut diidentifikasi sebagai

representasi dari simbol pemujaan kepada Siwa, yakni lingga-yoni.
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Merujuk pada keseluruhan hasil relasi dewa dalam Ladrang Slamet
tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa Ladrang Slamet merupakan gending
pemujaan terhadap Dewa Siwa. Sebagaimana telah disebutkan di awal mengenai
pemahaman masyarakat tentang penggunaan Ladrang Slamet sebagai ungkapan
do’a permohonan keselamatan, dimungkinkan makna keselamatan tersebut
terepresentasi melalui simbol pemujaan kepada Dewa Siwa. Namun demikian,
makna keselamatan yang terkandung dalam Ladrang Slamet masih harus
dibuktikan lagi melalui penelitian selanjutnya yang lebih komprehensif serta

mengacu pada hubungan intertekstualitas kebudayaan Jawa.
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abdi dalem

balungan

buka
cakepan
dados

gatra
gérongan
isthadewata

niyaga

sabetan

salisir

seleh

senggakan

sindhenan

suwuk

tabuhan

Uyon-uyon

yantra

DAFTAR ISTILAH

: pekerja di istana atau kerajaan.

: notasi lagu dasar yang wujudnya berupa deretan nada dalam tiap gatra yang
mengacu pada kerangka gending.

: kalimat lagu yang disajikan untuk mengawali permainan sebuah gending.

: syair dalam tembang Jawa.

: arti umum: jadi, dalam karawitan Jawa memiliki arti: irama dua.

: anak kalimat lagu dalam komposisi karawitan Jawa yang terdiri atas empat
balungan gending.

: lagu gérong, notasi lagu gérong.

: dewa yang dipuja dalam sebuah ritual melalui syair-syair pemujaan.

: penabuh/pemain gamelan.

: dalam karawitan Jawa dipahami sebagai unsur terkecil dari irama gending,

yakni sebagai ketukan yang berisi nada maupun tidak.

: sekar cakepan yang pada tiap bait terdiri atas 4 baris, pada tiap baris terdiri
atas 8 suku kata dengan bunyi suku kata terakhir 8u, 8a, 8a, 8a.

: kalimat lagu yang nada akkhirnya mengandung atau memiliki tekanan berat.

: vokal rekaan dari penggérong yang dimasukkan ke dalam garapan lagu yang
sudah memiliki lagu vokal yang baku, merupakan sisipan belaka.

: lagu vokal putri dalam garap tabuhan gamelan yang terdengar ketika aktivitas
sindhén dilakukan.

: selesainya permainan sebuah gending.

: tekhnik memainkan gamelan.

suatu penyajian gamelan

garapan gending dalam lengkap yang

pelaksanaannya biasanya diatur

terlebih  dahulu,

dengan penyajian gending-gending
bonang/soran

rebab/lirihan.

kemudian penyajian gending-gending

: tempat bersemayamnya dewa yang dipuja dalam ritual.
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